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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter peduli lingkungan terhadap 
pembelajaran fisika di MAN IC Jambi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa MAN IC Jambi kelas X MIA dan X1 MIA dengan total 
45 murid. Instrumen penelitian menggunakan angket yang terdiri atas 25 soal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam mengikuti kegiatan penyuluhan kebersihan lingkungan  
dan  menjaga  kebersihan  lingkungan  dengan  lebih  memilih  tissue  dari  sapu  tangan.  Namun secara 
keseluruhan dapat dikatakan tingkat kepedulian siswa kelas X MIA dan X1 MIA itu baik. 
Kata Kunci: Karakter; Peduli; Lingkungan; Fisika 
 
Abstract: This study aims to determine the character of environmental care towards learning 
physics in Jambi IC MAN. This study uses qualitatative methods that are descriptive. The subjects of 
this study were students of MAN IC Jambi class X MIA and X1 MIA with a total of 45 students. The 
research instrument used a questionnaire consisting of 25 questions. The results of the analysis 
showed that students were still lacking in participating in counseling activities on environmental 
hygiene and maintaining cleanliness of the environment by preferring tissue rather than handkerchief, 
but overall it could be said that the level of care of students of class X MIA and X1 MIA was good. 
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Pendidikan sebagai sarana siswa 
agar mendapatkan    ilmu    pengetahuan    
dan nilai  karakter yang  mampu  mengubah 
dari yang tidak baik menjadi bai k dalam diri   
siswa.   Menurut   Wildan   dkk.   (2019:1)  
 
 
sekolah harus mampu mengembangkan 
potensi peserta didiknya agar dapat bersaing 
secara global. Bila ingin mengembangkan 
potensi peserta didik maka yang harus 
dibangun pertama kali yaitu karakternya 
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karena pengetahuan yang tanpa di sertai 
dengan karakter yang baik hanya akan sia-
sia belaka karena tugas sekolah bukan hanya 
mengajar melainkan juga mendidik karakter 
peserta didik. Menurut Amirul (2014:229) 
karakter itu bukan merupakan asli dari sejak 
manusia lahir melainkan hasil dari didikan 
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu 
didikan guru sebagai seseorang yang 
mengajarkan kepada muridnya harus 
mampu menunjukkan sikap yang baik agar 
bisa dicontoh oleh muridnya. 
Pendidikan itu sangat luas sekali 
jangkauannya mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA, sampai pada Perguruan Tinggi 
dan semakin rendah tingkatannya maka nilai 
karakter harus diterapkan karena karakter 
dan sikap harus di kembangkan sejak kecil. 
Menurut Amirul (2014:232) karakter itu 
sangat berkaitan dengan kebiasaan 
seseorang dan menyentuh domain kogitif , 
afektif dan psikomotorik sehingga hasilnya 
siswa tidak hanya mengetahui sesuatu tetapi 
juga dapat melakukan langsung. Ranah 
kognitif merupakan ranah yang berkaitan 
dengan intelektualitas atau pengetahuan, 
ranah afektif merupakan ranah yang 
berkaitan dengan sikap seseorang, 
sedangkan ranah  sikomotorik merupakan 
ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
bertindak. 
Di Indonesia pendidikan wajib 
umumnya dimulai sejak SD sampai SMA 
namun dengan adanya sistem wajib belajar 
12 tahun ini bisakah 
menghilangkan sikap atau perilaku yang 
tidak baik pada diri siswa? Jawabannya 
mungkin belum bisa 100%. Menurut 
Dewi (2019:44) pendidikan itu dapat 
memberikan pembekalan kepada siswa 
terutama kepada pengetahuannya untuk 
mengembangkan kecerdasan serta 
keterampilannya. Namun pada faktanya 
tidak semua murid dapat mengembangkan 
keterampilan dan kecerdasannya 
disebabkan oleh kurangnya stimulasi dan 
arahan yang diberikan oleh guru. 
Pendidikan sejatinya merupakan 
usaha sadar untuk mengembangkan 
potensi peserta didik dengan cara 
memfasilitasi kegiatan belajar dan 
membimbing mereka (Astalini,2018:59). 
Pendidikan  merupakan  proses  belajar 
yang dilakukan oleh seseorang agar dalam 
diri pembelajar   memiliki   perubahan 
(Sipahelut & Palobo, 2018:24). Cara 
memfasilitasi peserta didik agar potensi 
mereka dapat berkembang dengan baik 
salah satunya adalah dengan memberikan 
lingkungan belajar yang nyaman. 
Pendidikan khususnya dalam 
kegiatan belajar dan    mengajar    
umumnya mengesampingkan hal 
kenyamanan. Misalnya guru seringkali 
membiarkan peserta didik makan di kelas 
padahal sisa sampah dari makanan tersebut 
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dapat menjadi sumber penyakit dan 
sumber bau yang tidak  sedap. Menurut 
Subardiyono    (2015:88)    manusia itu 
membutuhkan lingkungan untuk 
kelangsungan hidupnya , kelangsungan 
kegiatan belajar mengajar juga bergantung 
pada lingkungan kelas bila lingkungan 
kelas bersih maka murid akan nyaman 
dalam belajar. 
Lingkungan merupakan hal penting 
yang harus disadari manusia terutama 
lingkungan fisik yang ada di sekitar 
karena lingkungan memiliki peran penting 
untuk menunjang kehidupan manusia 
dalam mencapai kualitas hidup yang lebih 
baik (Aini, 2014:479). Begitupula untuk 
peserta didik bila ingin kualitas belajarnya 
lebih baik haruslah lingkungan fisiknya 
baik pula.  
Menunjang terciptanya pendidikan 
yang baik hendaknya lingkungan ditata 
senyaman mungkin agar peserta didik 
dapat belajar lebih efektif karena 
lingkungan juga berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan peserta didik 
memahami suatu bahan pelajaran  yang  
diajarkan  oleh gurunya. Oleh karena itu, 
kepedulian terhadap lingkungan harus 
mulai ditanamkan kepada peserta didik 
dimulai dari sejak kecil. Dalam lingkungan 
sekolah  misalnya  ,sikap  peduli  
lingkungan itu harus dicontohkan oleh 
guru, bila guru  mampu menjaga  
lingkungan  tentu  muridnya  juga bisa  
menjaga  lingkungan  dimulai  dari  hal-hal 
kecil seperti membuang sampah pada 
tempatnya atau bisa  juga  dengan  
menanamkan kebiasaan dan kepedulian 
terhadap lingkungan dilakukan melalui 
pendidikan lingkungan hidup (Wicaksono 
dan Widyaningrum 2018 :74). Oleh karena 
itu pendidikan lingkungan hidup perlu 
diberikan kepada masyarakat terutama 
kepada anak agar terbentuk kesadaran dan 
sikap peduli lingkungan sejak dini. 
Dalam penerapannya sekolah harus 
mampu menerapkan sikap peduli 
lingkungan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang aplikatif dan menyentuh 
kehidupan sehari hari (Subardiyono 
,2015:88). Guru sebagai tenaga pengajar 
harus mampu menerapkan model 
pembelajaran yang bisa membuat peserta 
didik nyaman dan mampu berkontribusi 
aktif dalam pemahaman dan pemikirannya. 
Siswa diajak berpikir tentang keuntungan 
bila mempunyai lingkungan yang nyaman 
dan bersih sehingga model pembelajaran 
tersebut aplikatif dan berguna bagi siswa 
terutama dalam lingkup pengetahuan fisika. 
Menurut Damayanti (2016:528) fisika 
itu ilmu yang bersifat universal walaupun 
terbagi atas beberapa bidang. Artinya fisika 
sebagai ilmu yang sangat berkaitan dengan 
alam dapat di jadikan sebagai acuan dalam 
pendidikan tentang lingkungan misalnya 
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ketika lantai kelas basah oleh kuah makanan 
yang dibawa oleh siswa dikarenakan gaya 
gesek dari lantai tersebut berkurang oleh 
kuah makanan maka dapat menyebabkan 
siswa terpeleset. 
Hampir semua persoalan yang 
berhubungan dengan alam dapat dipahami 
dengan fisika karena fisika merupakan 
ilmu yang membutuhkan nalar dan 
analisis sehingga untuk mencapai kosep 
harus dengan pembelajaran yang 
bermakna (Wahyu, 2018:2). Namun 
dalam penerapannya terkadang guru 
hanya memberikan soal tanpa 
mengajarkan konsep kepada siswa 
sehingga terkesan fisika itu hanyalah 
hitung hitungan belaka yang masih 
ambigu. Alasan kenapa mereka belajar 
fisika masih belum ada dijelaskan oleh 
sebagian guru sehingga rendahnya 
keinginan siswa untuk belajar fisika 
memang tidak dapat dipungkiri lagi. 
Fisika sebenarnya ilmu yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari hari guru harus menjelaskannya 
sehingga siswa akan lebih semangat 
dalam belajar fisika. Penerapannya 
terhadap lingkungan pun sangat banyak 
karena fisika berkenaan dengan 
kehidupan sehari hari misalnya listrik 
dirumah bagaimana cara kerjanya itu 
sangat berkaitan dengan fisika. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kepedulian terhadap 
lingkungan siswa MAN IC Jambi 
dihubungkan dengan teori fisika yang ada. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 
IC Jambi pada Maret 2019 selama 2 hari 
berturut turut. Peneliti mengambil sampel 
dari siswa kelas X MIA 1 dan Kelas XI 
MIA 3 menggunakan soal angket yang 
telah tervalidasi dalam skripsi Laiyanah 
tahun 2017. 
Penelitian ini menggunankan metode 
penelitian kualititatif yang bersifat 
deskriptif. Dalam metode penelitian 
kualititatif lebih banyak menggambarkan 
keadaan dan peristiwa yang terjadi pada 
individu maupun kelompok dan 
penjelasannya disajikan secara cermat 
(Koentjaraningrat, 1993:89). Peneliti 
pertama-tama mengumpulkan fakta karakter 
peduli lingkungan dalam pembelajaran 
fisika di kelas. Sumber data yang diambil 
peneliti dalam penelitian ini adalah data 
primer artinya langsung diambil dari subjek 
yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi digunakan untuk mengukur 
tingkat tingkah laku individu dengan 
pemberian bahan yang hendak diukur 
kepada siswa yaitu berupa angket. Berikut 
ini tabel jumlah siswa masing masing kelas 
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Tabel 1. Sampel Kelas X MIA dan X1 MIA 
Nama Kelas Jumlah Siswa 
X MIA 1 24 
X MIA 3 21 
Total 45 
Sumber : TU MAN IC JAMBI 
Setelah seluruh data responden 
terkumpul,  peneliti mentabulasi data 
dengan mengisi angket yang telah 
disediakan yang berisi 25 soal angket 
tentang peduli lingkungan dan 4 pilihan 
jawaban antara lain sangat setuju poin 4, 
setuju poin 3, kurang setuju poin 2,tidak 
setuju poin 1. 
Dalam analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis statistika deskriptif 
antara lain nilai maksimum , nilai minimum, 
range, mean, median, modus , dan standar 
deviasi. Tabel interval rerata skor sebagai 
berikut. 





1 65-73,25 Tidak Setuju 
2 73,26-81,51 Kurang Setuju 
3 81,52-89,77 Setuju 
4 89,78-98,03 Sangat setuju 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari sebaran 
angket peduli lingkungan di MAN IC Jambi 
terhadap 45 orang siswa dan siswi adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Angket 
Rentang Sikap Jumlah 
65-73,25 Tidak Setuju 5 
73,26-81,51 Kurang Setuju 12 
81,52-89,77 Setuju 14 
89,78-98,03 Sangat Setuju 14 
Keterangan : 
1. Saya membersihkan kelas jika 
ditegur oleh guru 
2. Jika dapur kotor saya akan 
membiarkannya, karena bukan tugas 
saya 
3. Saya senang melihat guru 
menghukum siswa yang mencoret-
coret dinding. 
4. Saya takut menegur teman yang tidak 
menutup kran air setelah selesai 
menggunakannya. 
5. Saya akan membiarkan sampah 
organik menumpuk dan membusuk 
6. Saya tidak suka melihat siswa yang 
membuat keributan di dalam kelas. 
7. Jika banyak sampah di halaman 
maka saya membersihkan dan 
membakarnya. 
8. Saya akan menegur teman yang 
mencoret-coret meja, karena 
menurut saya itu perbuatan yang 
tidak baik. 
9. Ketika ada teman yang membuang 
sampah sembarangan saya akan 
menegur. 
10. Jika saya melihat sampah di depan 
kelas, saya akan melemparnya ke 
dalam selokan. 
11. Saya suka menanam bunga di 
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lingkungan sekolah untuk 
mengurangi polusi udara. 
12. Ketika saya melihat air penuh di bak 
kamar mandi, saya akan menutup 
krannya. 
13. Saya mengikuti kerja bakti di 
pesantren setiap diadakan kerja 
bakti. 
14. Saya akan membakar botol-botol 
bekas, daripada menggunakannya 
kembali. 
15. Saya lebih suka menggunakan tissu 
dari pada menggunakan sapu tangan. 
16. Saya lebih suka bermain daripada 
mengikuti penyuluhan tentang 
kebersihan lingkungan. 
17. Agar udara ruangan segar, saya lebih 
suka membuka jendela daripada 
menggunakan AC. 
18. Saya tidak akan mengotori ruangan 
kelas yang sudah disapu oleh piket 
kelas 
19. Saya suka menghabiskan makanan. 
20. Saya tidak membuang sampah 
sembarangan, karena dapat 
menimbulkan berbagai jenis 
penyakit. 
21. Saya terpaksa membuang sisa nasi 
dalam selokan jika sedang terburu-buru. 
22. Saya menggunakan pupuk anorganik 
untuk membuat tanaman lebih subur 
23. Saya akan membiarkan sampah plastik 
dan kertas dibakar daripada mendaur 
ulangnya. 
24. Saya menggunakan botol bekas sebagai 
tempat minum, untuk mengurangi 
limbah. 
25. Apabila sepatu saya sobek, saya akan 
membeli sepatu baru daripada  
memperbaikinya 
Berdasarkan soal angket yang telah 
diberikan kepada siswa. Hasil data jawaban 
soal yang telah dijawab oleh siswa pada 
masing-masing soal adalah sebagai berikut
Tabel 4. Nilai Angket per soal Kelas X MIA 1 dan Kelas X1 MIA 3 
No/Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
IX 1 76 76 66 79 64 65 75 68 76 76 82 76 
IX 3 71 72 59 71 57 58 66 57 65 69 79 67 
No/Kelas 13 14 15 17 17 18 19 20 21 22 23 24 
IX 1 74 67 50 58 72 76 75 78 81 78 76 83 
IX 3 65 66 49 50 53 67 69 66 74 79 70 74 
Hasil yang didapatkan yaitu dalam 
hasil pengisian angket oleh siswa kelas X 
MIA 1 dan X1 MIA 3 yang telah 
digabungkan lebih mengarah kepada sangat 




Karakter peduli lingkungan yang ada 
di MAN IC Jambi sebenarnya sudah cukup 
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baik bila dilihat secata langsung karena 
temuan dilapangan didapatkan bahwa 
lingkungannya cukup bersih. Kantin 
sekolah menyediakan tempat sampah di 
lingkungannya begitu pula diluar ruangan 
kelas maupun didalam kelas terdapat 
tempat sampah baik yang bak kecil maupun 
yang besar. Meskipun masih menerapkan 
penggunaan plastik sebagai wadah 
makanan umumnya siswa makan didalam 
kantin yang menggunakan piring. 
Berdasarkan hasil yang didapat yaitu 
persentase siswa secara keseluruhan 
menjawab setuju dan sangat setuju 
berjumlah sama yaitu 14 dan siswa yang 
menjawab kurang setuju yaitu 12 siswa dan 
menjawab tidak setuju ada 5 siswa dari hasil 
tersebut diapatkan persentase 11,11% untuk 
siswa menjawab tidak setuju, kemudian 
26,67% untuk siswa menjawab kurang 
setuju , dan 31,11% untuk siswa menjawab 
setuju dan sangat setuju. Ini menunjukkan 
bahwa tingkat kepedulian siswa terhadap 
lingkungan bisa dibilang baik karena bila 
dijumlahkan yang setuju dan sangat setuju 
lebih dari 50% atau sekitar 62,22%. 
Persentase untuk yang kurang setuju dan 
tidak setuju bila digabungkan sekitar 
37,78% masih lebih rendah daripada 
persentase setuju dan sangat setuju. 
Pada soal nomor 1 bertanya bahwa 
“saya membersihkan kelas bila ditegur 
guru”  kebanyakan siswa kelas X MIA 
menjawab tidak setuju dan kurang   setuju   
sedangkan yang menjawab setuju hanya 
seorang berarti siswa lebih senang tidak 
perlu disuruh untuk membersihkan kelas ini 
berarti siswa baik dalam menjaga kebersihan 
dengan poin total sebesar 76. Pada soal 
nomor 2 bertanya bahwa “bila dapur kotor 
maka saya akan membiarkannya karena 
bukan tugas saya” dapur yang dimaksud 
disini adalah kantin yang mana bila 
dihubungkan dengan fisika dapur kotor lebih 
spesifik misalnya pada panci yang 
kotorannya sudah mulai tebal maka tingkat 
kemampuan panci menghantarkan panas 
melalui peristiwa konduksi, koveksi, dan 
radiasi akan berkurang dan proses 
pemanasan akan menjadi lebih lama. Dari 
skor yang didapat siswa yaitu 76 ini 
menunjukkan hal yang baik berarti siswa 
mampu menjaga lingkungan dengan baik. 
Pada soal nomor 3 bertanya “saya 
senang melihat guru menghukum siswa 
mencoret coret- dinding kebanyakan siswa 
menjawab setuju ada benarnya bila secara 
kepedulian lingkungannya memang harus 
dihukum supaya memberikan efek jera tapi 
dalam moral malah bertentangan. Semua 
soal yang diberikan pada siswa 
berhubungan dengan fisika jadi tinggal 
bagaimana peneliti menilai siswa melihat 
dari sisi kepedulian lingkungannya. 
Berdasarkan skor yang terendah 
berada pada soal nomor 15 untuk X MIA 1 
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dan soal nomor 16 untuk X1 MIA 3 . Soal 
nomor 15 bertanya “saya lebih suka 
menggunakan tissue daripada sapu tangan” 
kebanyakan siswa menjawab sangat setuju 
dan setuju ini menunjukkan bahwa masih 
ada kekurangan dalam hal menjaga 
lingkungan karena tissue adalah bahan yang 
mudah sekali mengotori daripada sapu 
tangan yang bisa dibersihkan setelah 
dipakai artinya bisa dipakai berulang ulang. 
Kemudian soal nomor 16 bertanya “saya 
lebih suka bermain daripada mendengar 
penyuluhan kebersihan lingkungan” 
kebanyakan siswa menjawab setuju ini 
menunjukkan siswa masih acuh tak acuh 
dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
Bila dilihat dari sebaran data dengan 
standar deviasi sebesar 8,21553 bisa 
dikatakan sebaran datanya cukup luas 
dengan variansinya sebesar 67,495.  
 
Gambar 1.  Keseriusan siswa dan siswi kelas 
X1 MIA 3 dalam mengerjakan 
angket 
Temuan-temuan yang diperoleh yaitu 
dari nilai tertinggi dipegang oleh nomor soal 
angket 25 dengan pertanyaanya yaitu 
“Apabila sepatu saya sobek, saya akan 
membeli sepatu baru daripada 
memperbaikinya”. Secara keseluruhan 
jawaban siswa berkisar antara tidak setuju 
dan kurang setuju. Data ini didapat dari kelas 
X MIA 1 sedangkan untuk kelas X1 MIA 3 
juga mempunyai hasil yang sama berkisar 
antara tidak setuju dan kurang setuju artinya 
siswa sangat peduli dengan lingkungan yang 
sangat dekat dengan dirinya misalnya sepatu 
tadi karena siswa mengenakan sepatu setiap 
hari sedangkan jawaban soal terendah 
mengindikasikan bahwa tingkat kepedulian 
kepada suatu ajakan berupa penyuluhan 
masih rendah untuk sebagian siswa. 
Dalam proses pengisian angket siswa 
Kelas X MIA dan X1 MIA MAN IC 
cenderung lebih pasif, dari apa yang terjadi 
dilapangan dapat dikatakan siswa 
mengerjakan angket dengan serius maka 
angket dapat dikatakan memiliki kesesuaian 
dengan fakta yang terjadi. 
Pembelajaran mengenai peduli 
lingkungan secara tidak langsung 
ditunjukkan melalui poster-poster yang 
dipasang pada jalan-jalan atau tempat 
umumnya siswa lalui. Ini menunjukkan 
upaya dari Sekolah agar siswa dapat 
menanamkan sikap peduli lingkungan 
ditempat mereka tinggal. Karena mayoritas 
siswa dan siswi MAN IC Jambi menginap 
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di asrama yang telah di sediakan oleh 
sekolah tentu upaya yang dilakukan cukup 
efektif secara langsung saya melihat kondisi 
lingkungan di MAN IC cukup bersih dan 
rindang begitu pula toilet siswanya. 
Menurut Aliwanto (2017:66) dalam proses 
belajar dan mengajar siswa ditempatkan 
sebagai tujuan atau subjek keberhasilan 
sekolah dalam menididik. Dari hasil secara 
angket penelitian dan fakta yang terjadi 
dilapangan siswa mampu menjaga 
lingkungan dengan baik artinya tes secara 
tertulis (angket) dengan fakta dilapangan itu 
berbanding lurus. 
Dari apa yang didapatkan dari MAN 
IC Jambi hendaknya dapat dicontoh oleh 
sekolah lain yaitu bukan hanya akademis 
mereka saja yang unggul namun dalam 
lingkungan juga mereka baik. Sekolah yang 
memiliki lingkungan akademis yang baik 
bisa dilihat dari kondisi lingkungan 
sekolahnya karena menurut Hasibuan 
(2018:4) sekolah yang memiliki lingkungan 
yang nyaman, tertib, dan aman biasanya 
adalah faktor yang menyebabkan tinggi 
rendahnya kemampuan akademis disekolah 
itu. Jadi semakin bersih lingkungan sekolah 
tersebut semakin baiklah tingkat 
pemahaman akademis siswa di sekolah 
tersebut. Baik atau tidaknya hasil akademik 
yang didapat oleh siswa MAN IC dapat 
dilihat melalui skor yang diberikan dalam 
akademik misalnya dalam fisika apakah 
nilainya tinggi atau rendah. Menurut 
Gunadi (2014:27) prestasi belajar ditandai 
dengan naiknya nilai atau skor siswa 
melalui proses belajar.  
PENUTUP 
Simpulan 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa dari pengisian 
angket yang terdiri dari 25 butir soal yang 
dilakukan siswa MAN IC Jambi dapat 
dikategorikan baik karena lebih dari 
setengah responden menjawab baik dan 
sangat baik. Hasil baik dan sangat baik 
tersebut berada pada persentase yang sama 
yaitu sebesar 31,11 % begitu pula fakta 
yang terjadi dilapangan yaitu  lingkungan  
sekolah  MAN   IC   cukup bersih dan sehat. 
Namun dari hasil tersebut sebagian 
siswa masih kurang dalam hal kebersihan 
lingkungannya karena siswa lebih memilih 
tissue dari sapu tangan dan siswa juga lebih 
memilih bermain dari ikut dalam 
penyuluhan tentang kebersihan lingkungan. 
Oleh karena itu, perlu dorongan lebih 
kepada siswa agar dapat lebih baik  
SARAN 
Diharapkan untuk kedepannya agar 
penelitian tentang kepedulian lingkungan 
ini dapat lebih dikembangkan lagi oleh 
peneliti yang lain agar selalu ada 
peningkatan hasil dari tingkat kepedulian 
siswa terhadap lingkungan ini. Agar lebih 
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bermanfaat hendaknya artikel ini dapat 
diterapkan langsung ke lapangan sehingga 
sekolah dapat merasakan peningkatan dari 
hasil belajar siswanya 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Pertama-tama saya berterimakasih 
kepada Allah SWT. yang telah memberikan 
rahmat kesehatan dan kekuatan sehingga 
bisa melaksanakan kegiatan pembuatan 
jurnal ini dengan lancar kemudian saya 
ucapkan banyak terimakasih kepada Kepala 
MAN IC yang telah mengizinkan kami 
untuk dapat melakukan observasi di sekolah 
tersebut selanjutnya kepada guru 
pendamping saya pak Gunawan yang telah 
banyak membantu dalam observasi saya di 
sekolah tersebut. Dan kepada teman-teman 
dan pihak lain yang telah berjasa tanpa 
bantuan mereka apa yang saya lakukan 
mungkin tidak akan bisa berjalan lancar 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aini, Maisyarotul Huril. 2014. Penguasaan 
Konsep Lingkungan Dan Sikap 
Peduli Lingkungan Siswa Sma 
Adiwiyata Mandiri Di Kabupaten 
Mojokerto.Jurnal BioEdu.Volume 
3, Nomor 3, Agustus 2014, hal.479-
484. 
Al-Anwari, Amirul Mukmin. 2014. 
Strategi Pembentukan Karakter 
Peduli Lingkungan Di Sekolah 
Adiwiyata Mandiri. Dalam Jurnal 
Ta’dib, Volume 19, Nomor 2, 
November 2014, hal.227-252. 
Aliwanto. 2017. Analisis Aktivitas 
Belajar Siswa.   Jurnal   Konseling   
GUSJIGANG, Vol. 3, No. 1, 
Januari-Juni 2017, hal. 64-71 
Arini, Wahyu, Juliadi, Fikri. 2018. 
Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Mata Pelajaran Fisika Untuk 
Pokok Bahasan Vektor Siswa Kelas 
X Sma Negeri 4 Lubuklinggau, 
Sumatera Selatan.Jurnal Berkala 
Fisika Indonesia, Volume 10, Nomor 
1, Januari 2018, hal.1-11. 
Astalini. dkk.. 2018. Sikap Siswa 
Terhadap Pelajaran Fisika Di Sman 
Kabupaten Batanghari. Jurnal Ilmu 
Pendidikan Fisika Volume 3 Nomor 
2, September 2018. Hal59-64.  
Damayanti, Wiwid dkk.. 2016. 
Penguasaan Konsep Biologi 
Berbasis Konsep Fisika 
Menggunakan Pembelajaran 
Tematik Dengan Model Problem 
Based Learning. Jurnal Seminar 
Nasional Pendidikan dan Saintek, 
ISSN: 2557-533X, hal.526-533. 
Dewi, Ayu Rusmala dkk.. 2019. 
Pengembangan Alat Peraga Pada 
Materi Tekanan untuk Siswa SMP 
dalam Melatihkan Keterampilan 
 Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 4 (2), Januari 2017-100 
 
Copyright © 2019, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
Proses Sains. Jurnal Berkala Ilmiah 
Pendidikan Fiika , Volume 7, Nomor 
1, Februari 2019, hal.43-52. 
Gunadi, Chintia Leo, Gunawan , William. 
2014. Hubungan Motivasi Akademik 
Dengan Prestasi Belajar Siswa Sma 
‘X’ Di Jakarta Barat.Jurnal NOETIC 
psychology. Volume 4 Nomor 1, 
Januari-Juni 2014 ,hal. 23-42. 
Hasibuan, Abdul Aziz. 2018. Kontribusi 
Lingkungan Belajar Dan Proses 
Pembelajaran Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Di Sekolah, Jurnal 
Tarbiyah, JURNAL TARBIYAH, 
Vol. 25, No. 2, Juli-Desember 2018, 
hal.1-20. 
Hidayat, Wilman, dkk. 2019. Pengaruh 
Model Pembelajaran Inquiry 
Training Berbantuan Multimedia 
Terhadap Penguasaan Konsep 
Fisika Peserta Didik. Dalam Jurnal 
Pendidikan Fisika dan Teknologi. 
Volume 5, Nomor 1, Juni 2019, 
hal.1-6. 
Koentjaraningrat. 1993. Metode-metode 
Penelitian Masyarakat. Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Laiyanah. 2017. Korelasi Pengetahuan 
Pencemaran Dengan Sikap 
Kepedulian Santri Kelas XI 
terhadap lingkungan Di Pesantren 
Modern Al-Falah Aceh Besar. 
[skripsi]. Aceh (ID):Universitas 
Islam Negeri Ar-Rainiry 
Darussalam Banda Aceh. 
Sipahelut, B., & Palobo, M. (2018). 
Implementasi Model 
Pembelajaran Guided inquiry 
Untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Matematika. Magistra, 
6(1), 023-033 
Sitompul Ratna Sari dkk. 2018. Deskripsi 
Motivasi Belajar Fisika Siswa 
Kelas X Mia Di Sman 9 Kota 
Jambi.Jurnal Pendidikan Fisika. 3 
(2) :22-31. 
Subardiyono. S. 2015. Peningkatan Sikap 
Peduli Lingkungan, Keterampilan 
Berpikir Kritis, Dan Hasil Belajar 
Ips Melalui Scientific 
Method.Jurnal Seminar Nasional 
Universitas PGRI Yogyakarta, 
ISBN 978- 602-73690-3-0
 
